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BAB III 

PENGEMBANGAN MASYARAKAT BERBASIS ASET 

(TINJAUAN TEORITIK) 

 

Teori pada dasarnya adalah petunjuk (guide) dalam melihat realitas di 

masyarakat. Teori dijadikan paradigma dan pola pikir dalam membedah suatu 

permasalahan di tengah masyarakat. Berbagai pendekatan yang dilakukan 

tentu saja tidak bisa jauh dari teori yang telah disediakan34.
 Bagi fasilitator 

pendampingan tetap harus melihat kaidah yang ada, walaupun keadaan yang 

terjadi dilapagan kadangkala tidak terduga. Pendampingan ini menggunakan 

pendekatan teori Aset Base Community Development (ABCD), yang 

mengutamakan pemanfaatan aset dan potensi yang dimiliki masyarakat untuk 

kemudian digunakan sebagai bahan yang memberdayakan35. 

 

A. Teori Perubahan Dalam Pendekatan Berbasis Aset 

Pengembangan masyarakat ada dua pendekatan yaitu berbasis 

kelemahan dan pendekatan berbasis kekuatan.  Pendekatan berbasis aset 

memasukkan cara pandang baru yang lebih holistik dan kreatif dalam melihat 

realitas, seperti: melihat gelas setengah penuh; mengapresiasi apa yang 

bekerja dengan baik di masa lampau, dan menggunakan apa yang kita miliki 

untuk mendapatkan apa yang kita inginkan.36 
Penedekatan ini lebih memilih 

                                                           
34

 Christoper dereau,2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan.  TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II, Hal.3 
35

 Ibid, Hal.3 
36

Ibid,  Hal.3 
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cara pandang bahwa suatu masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dapat 

diberdayakan. 

Pendekatan berbasis kekuatan melihat realitas dengan cara yang jauh 

lebih alami dan holistik. Kegiatan pembangunan harus di tetapkan dalam 

konteks organisme hidup yang memiliki sejarah dan aspirasi untuk masa 

depan yang lebih baik. Selain menggunakan logika dan analisis, memori dan 

imajinasi juga penting dihidupkan dalam menciptakan perubahan. Proses 

perubahan adalah upaya bersenggaja mengumpulkan apa yang memberi 

hidup pada masa lalu (memori) dan apa yang memberi harapan untuk masa 

depan (imajinasi). Proses tersebut didasarkan pada apa yang sedang terjadi 

sekarang dan memobilisasi apa yang sudah ada sebagai potensi. 37 
 

Aset adalah segala sesuatu yang berharga, bernilai sebagai kekayaan 

atau perbendaharaan. Segala yang bernilai tersebut memiliki guna untuk 

memenuhi kebutuhan.38 
Pendekatan berbasis aset membantu komunitas 

melihat kenyataan mereka dan kemungkinan perubahan secara berbeda. 

Mempromosikan perubahan fokus pada apa yang ingin mereka capai dan 

membantu mereka menemukan cara baru dan kreatif untuk mewujudkan visi 

mereka.39 Datangnya fasilitator pada komunitas mereka tidak hanya sekedar 

sebagai pengamat yang melihat keseharian mereka. Akan tetapi ikut berperan 

penting dalam mendorong kemandirian para pedagang sawo dalam 

                                                           
37

Ibid, Hal.4 
38

  Agus Afandi,dkk.,2014. Modul Participatory Action Research. Surabaya: LPPM UIN Sunan 

Ampel. Hal.308 
39

  Christoper dereau,2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan.  TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II. Hal. 

14 



digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

67 

 

menemukan dan memanfaatkan potensi yang mereka miliki selama ini. Perlu 

diperhatikan dalam hal ini adalah bukan fasilitaor yang menjadi tokoh utama, 

akan tetapi masyarakatlah yang menjadi actor penting untuk menuju 

perubahan yang diinginkan. Tugas fasilitor bagaimana membangun paradigm 

diantara mereka dan membangun komunitas mereka menjadi lebih baik. 

John McKnight dan Jody Kretzmann menggambarkan ‘Membangun 

Komunitas dari Dalam Keluar ’ sebagai ‘jalan untuk menemukan dan 

menggerakkan aset komunitas’. Dengan mempelajari bagaimana menemukan 

dan mendaftar aset komunitas dalam beberapa kategori tertentu (misalnya 

aset pribadi, aset asosiasi atau institusi), warga komunitas belajar melihat 

kenyataan mereka sebagai gelas yang setengah penuh. Sebelumnya, mereka 

melihat kebutuhan dan masalah, sekarang mereka lebih banyak melihat 

sumber daya dan kesempatan.40 Dorongan-dorogan perlu dilakukan agar 

mereka lebih mampu melihat potensi mereka ketimbang permasalahan hidup 

yang mereka hadapi selama ini.  

 

B. Kerangka Teori dari Teori Perubahan 

Dalam teori perubahan ada beberapa kerangka dasar atau fondasi teori 

menjadi bagian dari teori perubahan bagi pendekatan berbasis kekuatan
.41 

Keberlimpahan Masa Kini, setiap orang mempunyai kapasitas, 

kemampuan, bakat dan gagasan. Setiap kelompok punya sistem dan sumber 

daya yang bisa digunakan dan diadaptasi untuk proses perubahan. Begitu 

                                                           
40

  Ibid,. Hal.101 
41

 Ibid, Hal.64 
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halnya yang terjadi di komunitas nelayan Nambangan, mereka mempunyai 

kapasitas, kemampuan, bakat dan gagasan yang mereka punya semua, tetapi 

komunitas nelayan yang ada di Nambangan khususnya untuk perempuan. 

Komunitas nelayan Nambangan juga mempunyai sistem dan sumber daya 

yang bisa digunakan dan diadapatasi untuk proses perubahan, supaya para 

nelayan tidak terjerat dalam kantong-kantong kemiskinan. 

Pembangunan “Inside Out” atau dari dalam keluar, perubahan yang 

bermakna dan berkelanjutan pada dasarnya bersumber dari dalam dan orang 

merasa yakin untuk menapak menuju masa depan saat mereka bisa 

memanfaatkan kesuksesan masa lalunya. Masyarakat Nambangan 

mempunyai impian untuk menuju masa depannya supaya tidak terkukung lagi 

dalam kemiskinan, masyarakat Nambangan melakukan perubahan dan 

berkelanjutan untuk meraih masa depannya yang sukses tanpa harus 

mensejajarkan diri antara laki-laki dan perempuan. Seharusnya mereka bisa 

bekerja sama untuk menuju masa depan yang sukses. 

Proses Apresiatif, setiap kelompok komunitas punya pilihan untuk 

melihat realitas dari sisi negatif atau sisi positif. Misalnya saja, saya bisa 

melihat sebuah gelas sebagai setengah penuh atau setengah kosong. 

Pendekatan berbasis kekuatan menggunakan teori ini untuk menawarkan 

pandangan bahwa sementara selalu ada dua sisi untuk realitas apa pun, tak 

terkecuali realiatas yang ada di komunitas nelayan Nambangan. Selalu 

memusatkan pada ke dua sisi positif dan negatif akan memberi gambaran 

realiatas yang lebih lengkap, tetapi memusatkan perhatian pada hal yang 
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positif atau gelas yang setengah penuh akan lebih mungkin membantu 

masyarakat Nambangan untuk berubah. Pendekatan berbasis kekuatan 

bersengaja mangamati dan mendorong sisi realitas yang bisa diadaptasi. 

Pendekatan berbasis kekuatan melacak apa yang ingin kita lihat lebih banyak 

dan mengembangkan apa yang telah berhasil sejauh ini. 

Pengecualian Positif,42 dalam setiap komunitas seirng sekali ada sesuatu 

yang bekerja dengan baik dan seseorang yang berhasil secara istimewa, 

kendati menggunakan sumber daya yang sama. Ini adalah prinisp yang 

mendasari teori Positive Devience, menurut teori ini titik mula adalah 

mencari dan menganalisis contoh-contoh mereka lebih berhasil meski 

menggunakan sumber daya yang sama. Titik awal perubahan adalah 

mengamati perilaku yang patut dicontoh. 

Konstruksi Sosial atas Realitas, tidak ada situasi sosial yang telah 

ditentukan sebelumnya.Kita selalu mengkonstruksikan sendiri realitas yang 

kita jalani – apapun yang kita lakukan merupakan langkah pertama menuju 

apa yang kita wujudkan. Appreciative Inquiry dan pendekatan berbasis aset 

beranjak dari teori ini. Pendekatan berbasis aset yang menyatakan bahwa kita 

bergerak menuju realitas yang kita paling menarik perhatian kita. Apa yang 

kita bicarakan menjadi fokus kita, dan apa yang kita inginkan sangat mungkin 

terwujud karena kita selalu menciptakan peluang dan membuat pilihan untuk 

mewujudkannya. Bahkan apa yang ingin kita ketahui, dan saat kita mulai 

proses pencarian, maka kita memulai proses perubahan. Jadi jika kita ingin 

                                                           
42

 Ibid.Hal.65 
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perubahan positif maka kita harus mencari tahu tentang berbagai hal yang 

paling mungkin membuat perubahan itu terjadi, sama halnya dengan yang 

terjadi di Komunitas nalayan Nambangan, jika komunitas tersebut ingin 

perubahan yang positif maka masyarakat nelayan Nambangan mencari tahu 

hal apa yang bisa merubah untuk menjadi lebih maju dan perempuan juga 

bisa lebih berdaya. 

Hipotesis Heliotropik, sistem-sistem sosial berevolusi menuju 

gambaran paling positif yang mereka miliki tentang dirinya. Mungkin hal ini 

tidak disadari atau didiskusikan secara terbuka namun gambaran-gambaran 

itu menjelaskan alasan mengapa kita melakukan hal-hal tertentu. Contoh 

paling baik tentang hal ini ditemukan di biologi – benda hidup tumbuh 

menuju sumber cahaya, dan mereka berkembang dengan cara-cara agar bisa 

lebih maksimal meraih cahaya tersebut. Hal  ini menggunakan dengan 

menyatakan bahwa ketika gambaran masa depan kita positif, memberi 

semangat dan inklusif, maka kemungkinan besar kita akan lebih terlibat dan 

mempunyai energi yang lebih besar untuk mewujudkannya. Selalu penting 

untuk yakin bahwa perubahan yang dicari adalah gambaran realitas yang 

positif dan diinginkan — bukan sesuatu yang negatif atau tidak diinginkan. 

Komunitas nelayan Nambangan harus meninggalkan sisi yang negatif dan 

bisa mengembangkan sisi positif dengan realitas yang ada sekarang ini di 

masyarakat Nambangan. 

Dialog Internal, Anda bisa mengukur dan memengaruhi bagaimana 

sebuah organisasi berfungsi dengan memerhatikannya dan mengubah dialog 
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internal yang terjadi di dalam organisasi tersebut. Riset oleh Profesor Marcial 

Losada dan Barbara Fredrickson tentang Organisasi dengan Kinerja Tinggi 

dan Rendah memperlihatkan efek ini. Mereka memberikan beberapa bukti 

untuk menunjukkan bahwa jika sebagian besar hubungan kita berdasarkan 

interaksi positif, maka besar kemungkinan hubungan tersebut akan 

berkembang. Akibatnya,Jika dialog internal (atau percakapan antar anggota) 

positif, terbuka terhadap perubahan,dan kolaboratif maka organisasi itu akan 

menjadi lebih kuat. Mengambil dari teori inidengan menyatakan bahwa jika 

suatu komunitas yang ada fokus pada kekuatan dan kesuksesan maka kita 

bisa menemukan energi yang lebih besar untuk perubahan dan bisa 

menciptakan lingkungan yang mendukung terjadinya perubahan, itulah yang 

harus dilakukan oleh komunitas nelayan Nambangan. 

Keterlibatan Seluruh Sistem, Cara berpikir sistem atau systems thinking 

(bagaimana segala sesuatu bekerja dalam sistem atau saling terhubung, 

dengan masing-masing bagian saling memengaruhi dalam menentukan apa 

yang akan terjadi) diadaptasi untuk diterapkan pada sistem sosial dan 

organisasi oleh Peter Checkland, dan telah menjadi apa yang sekarang dikenal 

sebagai Soft Systems Methodology (SSM). Metodologi ini beranggapan 

bahwa sebuah organisasi atau kumpulan kelompok yang bekerja menuju 

tujuan bersama dapat berubah dengan menemukan cara untuk memengaruhi 

bagian-bagian dalam rantai unit yang saling berinteraksi. AI menggunakan 

sebagian teori di balik systems thinking dan SSM dengan menawarkan bahwa 

jika ingin melakukan perubahan seluruh sistem harus dilibatkan keseluruhan 
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organisasi dan mitranya, semua yang berhubungan dengan apa yang sedang 

diusahakan.  

Teori Naratif,  Penggunaan percakapan semi terstruktur makin sering 

digunakan dan dilihat sabagai cara mendorong pemahaman dan fokus 

komunitas pada apa yang menjadi kepedulian bersama kelompok. Percakapan 

merupakan bentuk lain mendorong bertutur cerita dalam format yang terlalu 

terstruktur. Percakapan adalah belajar mengidentifikasi apayang dianggap 

penting lewat suasana terbuka dan tidak terlalu formal. Salah satu contoh 

adalah World Café yang biasanya dipakai sebagai pertemuan kelompok yang 

sedanng mencari arah, dan dijelaskan sebagai usaha interaksi pemikiran yang 

‘lewat percakapan tentang pertanyaan yang benar-benar penting’. 

 

C. Prinsip – Prinsip dalam Pendekatan Berbasis Kekuatan 

Cara lain memahami pendekatan berbasis aset adalah mempelajari 

prinsip-prinsip operasional yang secara konsisten ditemukan dalam aplikasi 

pendekatan berbasis aset. Prinsip operasional digunakan untuk membantu kita 

memilih tindakan dengan lebih bersengaja karena tindakan-tindakan itu 

mewakili konsistensi dalam kerangka kerja kegiatan kita. Prinsip-prinsip 

operasional di bawah ini diambil dari berbagai tulisan tentang bagaimana dan 

mengapa orang menggunakan pendekatan berbasis aset. Tentunya terdapat 

konsistensi dan tumpang tindih dengan berbagaiteori perubahan yang telah 

dijelaskan sebelumnya43.
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Prinsip Konstruksionis,44 Kata-kata mencipta dunia; makna diciptakan 

secara sosial, lewat bahasa dan percakapan. 

 Prinsip Simultan, Proses bertanya akan mencipta perubahan; begitu 

kita mengajukan pertanyaan, kita mulai mencipta perubahan. 

Prinsip Puisi, Kita bisa memilih apa yang ingin kita pelajari; organisasi, 

bagaikan buku yang terbuka, adalah sumber informasi dan pembelajaran yang 

tak ada habisnya. 

Prinsip Antisipasi, Sistem manusia bergerak menuju gambar atau 

visualisasi yangdimiliki; apa menjadi pilihan untuk dipelajari mempunyai 

arti. Sistem sosial berevolusi ke arah gambaran paling positif yang dimiliki 

tentang dirinya. 

 Prinsip Positif, Pertanyaan positif menghasilkan perubahan positif. Jika 

Anda mengubahdialog internal (apa yang dibicarakan orang-orang dalam 

sebuah organisasi), Andamengubah organisasi itu sendiri. 

Prinsip Keutuhan, Keutuhan menarik yang terbaik dari orang dan 

organisasi; membawaseluruh pemegang kepentingan dalam forum bersama 

yang mendorong kreativitas danmembangun kapasitas kolektif. 

 Prinsip Bertindak, Untuk benar-benar membuat perubahan, kita harus 

“menjadiperubahan yang ingin kita lihat.” 

 Prinsip Bebas Memilih, Orang akan bekerja lebih baik dan lebih 

berkomitmen ketikamereka punya kebebasan untuk memilih bagaimana dan 

apa yang ingin merekakontrsikan. 
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 Ibid.Hal.69 
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Prinsip Kelentingan, Setiap individu, kelompok, atau institusi memiliki 

sesuatu yangtelah memberi hidup di masa lalu dan beberapa aset yang 

mendukung mereka di masasekarang. “Setiap komunitas punya potensi 

sumber daya lebih banyak daripada yangdiketahui siapapun.” 

Prinsip Organik, Semua yang hidup punya cetak biru bagi 

kesuksesannya sendiri atau pengembangan diri yang tertulis di dalamnya. 

Yang diperlukan hanyalah lingkungan yang merawat dan mendukungnya.  

Pendekatan berbasis kekuatan melibatkan berbagai cara berpikir yang 

berbeda tentang realitas dan perubahan. Cara-cara berpikir ini terutama 

berkembang dari teori bahwa masa depan dibentuk oleh cara kita berpikir, 

berbicara, dan bertindak sekarang. Semua yang kita katakan dan lakukan 

adalah langkah pertama menuju realitas masa depan. Perubahan positif lebih 

mungkin terjadi jika kita berpikir positif tentang masa depan dan berbicara 

dengan cara yang sudah merefleksikan masa depan yang ingin kita lihat.  

Metode teoritis untuk perubahan dalam berpikir berbasis aset diambil 

dari alam dan cara lingkungan alam berubah secara organik dan berinteraksi 

secara holistik. Berpikir kreatif, atau apa yang kadang sering disebut cara 

berpikir ‘otak kanan’ sangat berguna karena membantu kita mengaktifkan 

imajinasi dan membuka banyak kesempatan yang sebelumnya mungkin tidak 

akan terpikirkan.  

Pemikiran ini mendorong kita melihat realitas dengan cara berbeda. 

Karena manusia, organisasi, dan komunitas tempat mereka berada pada 

dasarnya mampu secara inheren untuk bergerak maju menuju respon hidup 
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yang lebih sesuai, maka perubahan dimulai saat dua orang atau lebih 

berkumpul untuk saling bertutur cerita dan berinteraksi dalam percakapan-

percakapan yang kaya. Percakapan dan pendekatan naratif adalah alat paling 

fundamental untuk mencipta perubahan sosial menurut cara berpikir berbasis 

aset dan apresiatif. 

 

D. Modal Sosial 

Modal sosial mengacu kepada hasil atau modal yang didapatkan oleh 

masyarakat ketika dua atau lebih warganya bekerja untuk kebaikan bersama – 

membantu warga lain di masyarakat tanpa tujuan mencari keuntungan45. 

Modal sosial dalam konteks ini mengacu pada aset yang didapat oleh sebuah 

komunitas ketika beberapa orang membentuk asosiasi atau kelompok untuk 

keswadayaan atau untuk kebaikan bersama. Modal sosial merupakan bagian 

pentingdari pendekatan Penghidupan Berkelanjutan. Namun demikian peran 

pentingnya sebagai aset pembangunan teridentifikasi lebih jelas pada 

pendekatan berbasis aset yang lebih baru
.46 

Modal sosial telah banyak diteliti sejak Robert Putnam47 
dalam studinya 

mengenai perbedaanregional kesejahteraan ekonomi di Italia Utara 

mengidentifikasi hubungan antara kesejahteraan ekonomi dan keanggotaan 

dalam asosiasi dan jejaring sosial (yang mewakili modal sosial dalamsebuah 

komunitas). Hasil risetnya menunjukkan bagaimana kepercayaan dan kerja 
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 Christoper dereau,2013. Pembaru dan Kekuatan Lokal untuk Pembangunan.  TT: Australian 

Community Development and Civil Society Strengthening Scheme (ACCESS) Phase II. Hal. 
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sama yangditemukan dalam kelompok-kelompok swadaya atau kelompok 

sosial meningkatkan aliran informasi, mengembangkan potensi dari usaha-

usaha individu dan kolektif, dan menstimulasi pertumbuhan ekonomi lokal.  

Modal sosial tidak mengacu kepada cara anggota sebuah keluarga 

saling membantu, tetapibisa berlaku pada komunitas -komunitas di unit kecil, 

lebih kecil dari desa, di negara berkembang di mana banyak rumah tangga 

merupakan bagian dari sebuah keluarga besar atau memiliki hubungan 

keluarga. Putman, dan beberapa tokoh lainnya yang kemudian menekuni 

bidang yang dipeloporinya, mendeskripsikan modal sosial sebagai 

kumpulan48:
 

a. Keyakinan (rasa saling percaya) antar-anggota sebuah masyarakat atau 

komunitas tertentu 

b. Kelompok-kelompok di dalam komunitas tersebut 

c. Norma sosial yang diterapkan kelompok-kelompok tersebut 

d. Jejaring sosial atau relasi antar kelompok dan individu dalam kelompok 

e. Organisasi atau kelompok lebih formal yang bekerja untuk kebaikan 

bersama masyarakatlebih luas, tidak hanya untuk anggotanya 

Seluruh faktor ini membentuk interaksi para aktor dalam masyarakat 

atau komunitas dan dianggap sebagai aset individu dan kolektif untuk 

menciptakan kesejahteraan. Di antara para pelaku pendekatan berbasis aset, 

selain untuk keperluan bisnis dan pekerjaan, modal sosial atau kehidupan 

berasosiasi semakin dianggap sebagai ‘aset yang memberikan akses terhadap 

                                                           
48

 Adi, Isbandi Rukminto, 2008. Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat. (Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada). Hal. 75 
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aset lainnya’. Hal ini dikarenakan mereka yang secara sosial terkoneksi dalam 

hubungan kerja sama dan saling percaya memiliki jembatan atau gerbang 

menuju beragam aset berguna lainnya yang dimiliki orang lain dalam 

komunitas tersebut. Mereka yang tidak punya akses terhadap asosiasi sosial, 

atau terisolasi secara sosial, biasanya adalah yang paling miskin dan 

termarjinalisasi dalam komunitas manapun. 

Pengalaman menunjukkan bahwa ketika ada komitmen kuat dalam 

sebuah masyarakat untuk membangun dan mempertahankan modal sosial, 

maka komitmen untuk aksi bersama demi perubahan akan lebih mudah 

terjadi. Dengan demikian, membantu komunitas untuk lebih sadar akan 

modal sosial yang dimilikinya (misalnya berbagai jenis asosiasi dan 

kelompok yang dianggotai warga) merupakan sebuah cara untuk membangun 

kapasitas mereka agar bekerjasama demi perubahan. 

Perbedaan yang dinyatakannya antara modal sosial yang mengikat 

(yang bisa membuat kita bertahan hidup) dan modal sosial yang 

menjembatani (yang bisa membuat kita terhubung dengan berbagai jaringan 

untuk meningkatkan pilihan penghidupan) amat bermanfaat. Modal sosial 

yang menjembatani merupakan hubungan yang mereka miliki dengan 

kelompok dan institusi yang memiliki sumber daya di luar batasan tradisional 

keluarga atau komunitas mereka. Dalam pendekatan berbasis aset, modal 

sosial mengikat menjadi sumber inspirasi dan keyakinan tentang pentingnya 

aksi kolektif. Sementara itu, modal sosial yang menjembatani merupakan cara 

bagi komunitas untuk memperkuat hubungan mereka dengan pemerintah 
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lokal, organisasi masyarakat sipil, dan donor yang potensial. Beberapa 

penulis modern sekarang menyebut yang terakhir sebagai mengaitkan modal 

sosial. Mengaitkan modal sosial termasuk menjangkau ke luar kominitas 

untuk membangun hubungan dengan kelompok-kelompok yang sama-sama 

terhubung dengan organisasi kunci, seperti departemen pemerintah, tetapi 

belum tentu terkait satu sama lain. 

Karena modal sosial dalam bentuk apapun adalah tentang membangun 

hubungan, dan membangun hubungan merupakan faktor kunci untuk 

peningkatan kapasitas organisasi dankomunitas, maka modal sosial 

merupakan elemen kunci dalam seluruh kegiatan pembangunan di tingkat 

lokal. Asosiasi, kelompok, dan jejaring sosial menyediakan hubungan dan 

pengalaman usaha kolektif bagi individu dan kebaikan bersama. Hal ini juga 

akan mengarah ke pertumbuhan tingkat ekonomi lokal. Beberapa studi 

membuktikan bahwa ketika ada dukungan untuk modal sosial, terutama 

dalam konteks desentralisasi, maka hubungan kemitraan yang lebih efektif 

dengan pemerintah lokal dalam pengelolaan sumber daya lokal lebih 

mungkin terjadi. Ketika komunitas meningkatkan penggunaan modal sosial 

mereka, maka mereka juga memperkuat kapasitas mereka untuk mendapatkan 

respon yang lebih bagus dari pemerintah.  

Di balik seluruh pendekatan berbasis aset, terdapat beragam asosiasi 

dan jaringan sosial yang membentuk unsur-unsur kehidupan komunitas dan 

usaha bersama. Komunitas menunjukkan kapasitas mereka sebagai warga 
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dengan membuat perubahan melalui kehidupan mereka yangsaling 

berhubungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


